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ABSTRAK

Perceraian merupakan masalah yang serius di Indonesia, tidak terkecuali di
Sumatera Barat. Tidak saja karena jumlah kasus yang banyak, namum perceraian juga
meningkat dari tahun ke tahun. Dampak yang ditimbulkan akibat perceraian pun
sangat berat bagi pasangan suami istri, anak, keluarga besarnya bahkan anak
keturunannya. Pengambilan keputusan bercerai merupakan proses yang sulit dan
kompleks bagi setiap pasangan dan dilakukan melalui beberapa tahapan dalam
mengambil keputusan bercerai. Pengambilan keputusan bercerai juga dipengaruhi
oleh beberapa faktor-faktor yang ada.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran proses pengambilan
keputusan bercerai pada perempuan Minangkabau. Lebih rinci, yaitu mengenai
tahapan pengambilan keputusan bercerai yang dilalui dan apa saja faktor yang
mempengaruhi proses pengambilan keputusan bercerai. Pendekatan yang digunakan
adalah penelitian kualitatif dalam bentuk fenomenologi dengan dasar teori tahapan
pengambilan keputusan dari Janis dan Mann (1977) yang terdiri dari lima tahapan,
yaitu: mengenali masalah, mencari alternatif, mempertimbangkan alternatif, membuat
komitmen dan tetap menjalani keputusan meskipun ada umpan balik yang negatif.
Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara dan observasi. Informan dalam
penelitian ini adalah tiga orang perempuan Minangkabau yang telah bercerai yang
dipilih menggunakan purposive sampling.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengambilan Keputusan yang dilakukan
oleh perempuan Minangkabau dipengaruhi oleh persepsi dan keyakinan perempuan
mengenai sifat dan perilaku buruk suaminya yang menurut mereka tidak sesuai
dengan peran dan fungsinya. Selain itu terdapat perasaan kemandirian terhadap
pendapatan yang dimiliki oleh perempuan Minangkabau. Faktor selanjutnya adalah
pertimbangan mengenai kehidupan anak dan keluarga pasca perceraian. Proses
pengambilan keputusan bercerai yang dilakukan oleh  perempuan Minangkabau
dilakukan melalui lima tahapan pengambilan keputusan. Setiap perempuan telah
berhasil melakukan pengambilan keputusan bercerai. Hal itu terbukti dengan status
yang mereka sandang sekarang.

Kata kunci : Perempuan Minangkabau, faktor perceraian, pengambilan
keputusan bercerai.


